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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata Kunci : Masalah utama yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia, khususnya
Internet of Things, mahasiswa, adalah minimnya pengetahuan dan penggunaan teknologi
Teknologi Internet of Things (IoT), yang menyebabkan Kketerlambatan dalam

mengikuti perkembangan teknologi jika dibandingkan dengan negara-
negara maju. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan
dan penggunaan IoT oleh mahasiswa di kota Makassar. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
menyebarkan angket kepada responden dari berbagai universitas di kota
Makassar dengan teknik analisis data deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki pemahaman dasar
tentang konsep IoT, namun penggunaan IoT dalam kehidupan sehari-hari
mereka masih terbatas. Selain itu, mayoritas mahasiswa berharap kampus
mereka menawarkan lebih banyak pelatihan dan kursus mengenai IoT.
Kesimpulannya, peningkatan pengetahuan dan keterampilan praktis
mengenai IoT di kalangan mahasiswa sangat diperlukan untuk
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan teknologi di masa depan.

1. PENDAHULUAN

[oT (Internet of Things) adalah sebuabh istilah baru di lingkup Teknologi Informasi. Istilah Internet
of Things dibentuk oleh dua kata yaitu Internet dan Things[1]. Internet merupakan suatu sistem
jaringan komputer yang secara global saling terhubung dengan menggunakan standar Internet
Protocol Suite (TCP/IP) guna mewadahi miliaran pengguna di seluruh dunia [2]. Internet of Things
menggambarkan dunia di mana apa saja dapat terhubung dan berkomunikasi dengan cara yang
cerdas yang pernah ada sebelumnya[2]. Sedangkan makna Things itu sendiri merujuk pada benda
yang berjumlah lebih dari satu. Dari pendapat tersebut bisa disimpulkan bahwa IoT adalah
kumpulan benda atau teknologi yang terhubung satu sama lain dan bisa saling berkomunikasi dan
berbagi data dengan menggunakan internet.
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Internet of Things (IoT) merupakan salah satu konsep dalam teknologi informasi yang
berkembang pesat di era digital. Konsep ini menggambarkan bagaimana berbagai benda dapat
saling terhubung melalui jaringan internet dengan dukungan sensor dan sistem cerdas [1][2].
Istilah ini muncul karena adanya kebutuhan untuk mengintegrasikan perangkat sehari-hari agar
mampu berkomunikasi satu sama lain [3][4]. [oT dipandang sebagai gagasan yang menghadirkan
cara baru dalam menghubungkan benda-benda fisik dengan sistem digital secara terpadu. Oleh
karena itu, pemahaman mengenai IoT menjadi relevan untuk ditelaah lebih jauh.

Manfaat IoT telah banyak dibahas dalam berbagai bidang kehidupan modern. Teknologi ini
memungkinkan otomasi, kontrol jarak jauh, serta efisiensi dalam penggunaan perangkat yang
terkoneksi melalui internet [5]. Dalam praktiknya, IoT hadir dalam bentuk perangkat seperti
smart watch, kamera keamanan, hingga kunci rumah pintar [6]. Perangkat tersebut
mencerminkan bagaimana IoT berperan dalam memberikan kenyamanan serta kepraktisan
dalam aktivitas sehari-hari [7]. Dengan demikian, [oT tidak hanya menghadirkan inovasi tetapi
juga membentuk pola interaksi baru antara manusia dan teknologi.

Selain di ranah domestik, penerapan IoT juga memiliki dampak signifikan dalam sektor
profesional. Bidang kesehatan misalnya, telah memanfaatkan perangkat IoT untuk pemantauan
kesehatan secara real-time dan layanan medis jarak jauh [13][14]. Fungsi ini tidak hanya
meningkatkan kualitas layanan kesehatan, tetapi juga membuka akses terhadap perawatan yang
lebih efisien. Dalam sektor industri dan transportasi, [oT berperan penting dalam mendukung
otomatisasi sistem dan pengawasan berbasis data [10][11]. Kondisi ini menunjukkan bahwa
perkembangan IoT mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat modern.

Perkembangan [oT mendorong inovasi teknologi di berbagai bidang pendukungnya. Penelitian
tentang sensor, kecerdasan buatan, serta komputasi awan terus tumbuh seiring meningkatnya
penerapan loT [11]. Perkiraan jumlah perangkat IoT yang terus bertambah menunjukkan adanya
potensi pertumbuhan yang besar di masa depan [8]. Fenomena ini memunculkan pandangan
bahwa IoT akan menjadi salah satu teknologi penting bersama kecerdasan buatan dan robotika
[7]. Dengan demikian, pemahaman mengenai loT tidak hanya berfokus pada aplikasinya, tetapi
juga pada peluang inovasi yang tercipta dari penggunaannya.

Namun, di tengah perkembangan tersebut, masih terdapat perbedaan tingkat penerimaan dan
pemanfaatan IoT di berbagai kalangan masyarakat. Beberapa studi menunjukkan bahwa
masyarakat Indonesia cenderung lebih lambat dalam mengadopsi teknologi baru jika
dibandingkan dengan negara tetangga. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh
mana mahasiswa, sebagai bagian dari generasi digital, memahami dan memanfaatkan IoT. Kajian
mengenai aspek pengetahuan dan penggunaan IoT dalam konteks ini masih jarang ditemukan
dalam literatur. Oleh sebab itu, penelitian ini berupaya untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan menganalisis pengetahuan serta penggunaan IoT di kalangan mahasiswa.

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini kami menggunakan metode kuantitatif, sampelnya di dapatkan dengan
membagikan sebuah kuesioner atau angket ke masing-masing responden. Yang mana tentu saja
sesuai dengan target penelitian survei diberikan kepada mahasiswa untuk mengetahui seberapa
tinggi pengetahuan dan juga penggunaan IoT oleh mahasiswa. Langkah yang diambil dalam
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penelitian ini dimulai dengan menentukan subjek penelitian, menyusun kuesioner, penyebaran
kuesioner, menganalisis data hasil kuesioner, pembahasan hasil kuesioner[15].

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa di daerah kota Makassar, mahasiswa sebagai
responden didapatkan melalui teknik angket. Pada angket yang disebar, diberikan 5 pilihan
jawaban yang akan menjadi tolak ukur serta dipilih oleh responden, dari kelima nilai tersebut
akan dibobotkan dengan menggunakan skala likert.

Dalam kuesioner yang diberikan terdapat tiga aspek yang akan menjadi faktor dalam hasil
penelitian, tiga aspek tersebut adalah aspek tingkat literasi, aspek tingkat penggunaan, aspek
pengaruh akademik, dan hasilnya akan dianalisis secara kuantitatif.

Tabel 1. Kategori Skala Likert

Skala Katerangan Nilai
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Kurang Setuju 3
4 Tidak Setuju 2

5 Sangat Tidak Setuju 1

Keterangan:

o Indeks Maksimum :5
o Indeks Minimum 01
o Interval indeks 14
o Jarakinterval :0,8

Tabel 2. Skala Likert

Skala kategori

1,00 1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81 2,60 Tidak Setuju
2,61 340 Kurang Setuju
3,41 4,20 Setuju

421 5,0 Sangat Setuju

3. HASIL

Dilihat dari data hasil responden Mahasiswa di daerah kota Makassar berdasarkan kuesioner
yang telah dibagikan, terhadap literasi dan tingkat penggunaan Internet of Things di dapatkan
total 63 responden dengan hasil sebagai berikut :

1. Profil Responden
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Tabel 3. Demografi Responden

Kategori Subkategori Nilai Persentase (%)

Jenis Kelamin Laki-laki 25 39,7
Perempuan 38 60,3
18 Tahun 15 23,8
Usia 19 Tahun 14 38,1
20 Tahun 22 34,8

21 Tahun 2 3,2
Jurusan STEM 40 63,5
Non STEM 23 36,5

I 12 25
Semester II1 34 70,8
\% 2 4,2

2019 1 1,6

2021 6 9,5
Angkatan 2022 44 69,8
2023 12 19

Berdasarkan data demografi yang diperoleh dari 63 responden, mayoritas peserta penelitian
adalah perempuan, dengan persentase mencapai 60,3%, sementara laki-laki menyumbang 39,7%.
Dalam hal distribusi usia, kelompok usia 19 hingga 20 tahun mendominasi, yaitu 72,9% dari total
responden, yang menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan berada pada usia produktif
dalam menjalani pendidikan tinggi. Mayoritas responden berasal dari jurusan STEM (63,5%),
yang mencerminkan dominasi mahasiswa dengan latar belakang ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam penelitian ini. Sebagian besar responden juga berada di semester 111 (70,8%), menandakan
bahwa mereka sudah memiliki pengalaman yang lebih dalam menjalani perkuliahan, sehingga
dapat memberikan wawasan yang lebih matang terkait topik yang diteliti. Dari sisi angkatan,
responden terbanyak berasal dari angkatan 2022 (69,8%), yang menunjukkan bahwa mahasiswa
angkatan tersebut memiliki keterlibatan yang signifikan dalam penelitian ini. Profil demografi ini
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai karakteristik akademik responden, yang
relevan dengan konteks penelitian yang membahas literasi dan penggunaan teknologi 10T di
kalangan mahasiswa.

2. Hasil Responden

Berdasarkan hasil respons yang diperoleh dari 63 mahasiswa di daerah kota Makassar terkait
tingkat literasi dan penggunaan Internet of Things, data hasil penelitian mengungkapkan hal-hal
berikut.

Tabel 4. Hasil Kuesioner

Aspek Pernyataan SS S KS TS STS
Saya merasa memiliki pemahaman kuat
tentang konsep dasar IoT
Saya paham bahwa IoT memungkinkan
benda-benda dapat saling berkomunikasi 20% 42,5% 15% 20% 25%
melalui internet

9,5 % 34,9% 34,9% 19 % 1,6%

Tingkat Literasi ~Saya memahami konsep dasar IoT, seperti
sensor, pengumpulan data, dan 159% 46% 17,5% 15,9% 4,8%
komunikasi antar perangkat
Saya bisa dengan mudah membedakan
benda yang merupakan IoT atau tidak 17,5% 47,5% 12,5% 15% 7,5%
merupakan [oT
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Saya sering membaca literatur yang dapat
membuat pemahaman saya mengenai 7,9% 34,9% 30,2% 22,2% 4,8%
Internet of Things semakin berkembang
Saya sering menonton video yang dapat
membuat pemahaman saya mengenai 22,5% 30% 27,5% 15% 5%
Internet of Things semakin berkembang
Saya memiliki Pengalaman dalam
menggunakan perangkat IoT yang telah
membantu meningkatkan pengetahuan
saya mengenai loT
Saya percaya bahwa teknologi IoT akan
membuat pekerjaan manusia menjadi 23% 54% 14,3% 7,9% 0%
lebih mudah.
Saya sering menggunakan teknologi
Internet of Things dalam kehidupan 22,2% 41,3% 27% 7,9% 1,6%
sehari-hari
Saya sering menggunakan perangkat
Internet of Things yang diterapkan di ~ 12,5% 55% 12,5% 17,5% 2,5%
fasilitas umum
Tingkat Saya merasa lebih mudah menyelesaikan

Penggunaan kegiatan sehari-hari dengan  23,8% 42,9% 24,4% 6,3% 1,6%
menggunakan [oT
Saya dapat menggunakan benda IoT yang
sebelumnya belum pernah digunakan
Saya  pernah  mengikuti  program
pelatihan yang mempraktikkan 9,5% 22,5% 30,2% 19% 19%
penggunaan perangkat [oT
Saya pernah mengikuti kuliah yang
membahas [oT di kampus saya

14,3% 36,5% 28,6% 15,9% 4,8%

12,7% 34,9% 34,9% 12,7% 4,8%

15,4% 39,7% 22,2% 6,3% 6,3%

Saya melihat bahwa tidak banyak

isipasi ki 1

partisipasi ampus dalam g0, 397%  286%  111%  48%
mengembangkan  pengetahuan  [oT

Mahasiswa

Saya berharap ada lebih banyak kursus
atau pelatihan IoT yang ditawarkan oleh  44,4% 33,3% 17,5% 3,2% 1,6%
Peran kampus saya kedepannya.
Akademik Saya yakin dengan menambahkan proyek
IoT dalam kurikulum bisa meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap

Internet of Things

23,8% 49,2% 23,8% 23,8% 0%

Kualitas  kurikulum dan program
pelatihan yang ditawarkan di institusi
kami memiliki dampak signifikan pada
tingkat literasi [oT saya

Saya pernah mengikuti kuliah yang
membabhas IoT di luar kampus saya kuliah

17,5% 39,7% 38,1% 4,8% 0%

17,5% 27,5% 32,5% 10% 12,5%

Tabel 5. Nilai rata-rata Angket

Aspek Pernyataan Rata-rata
Saya merasa memiliki pemahaman kuat tentang konsep 331
) ) ) dasar IoT ’
Tingkat Literasi Saya paham bahwa IoT memungkinkan benda-benda dapat 357

saling berkomunikasi melalui internet
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Saya memahami konsep dasar IoT, seperti sensor,

pengumpulan data, dan komunikasi antar perangkat 3,52
Saya bisa dengan mudah membedakan benda yang 357
merupakan [oT atau tidak merupakan [oT ’
Saya sering membaca literatur yang dapat membuat
pemahaman saya mengenai Internet of Things semakin 3,19
berkembang
Saya sering menonton video yang dapat membuat
pemahaman saya mengenai Internet of Things semakin 3,5
berkembang
Saya memiliki Pengalaman dalam menggunakan perangkat
IoT yang telah membantu meningkatkan pengetahuan saya 3,39
mengenai loT
Saya percaya bahwa teknologi [oT akan membuat pekerjaan
manusia menjadi lebih mudah. 3,93
Saya sering menggunakan teknologi Internet of Things dalam
. . . 3,74
kehidupan sehari-hari
Saya sering menggunakan perangkat Internet of Things yang 357
diterapkan di fasilitas umum ’
Tingkat Penggunaan Say.a merasa lebih mudah menyelesaikan kegiatan sehari- 3,80
hari dengan menggunakan [oT
Saya dapat menggunakan benda IoT yang sebelumnya belum 338
pernah digunakan ’
Saya pernah mengikuti program pelatihan yang 2 84
mempraktikkan penggunaan perangkat [oT ’
Saya pernah mengikuti kuliah yang membahas IoT di kampus
saya 3,71
Saya melihat bahwa tidak banyak partisipasi kampus dalam 350
mengembangkan pengetahuan [oT Mahasiswa ’
Saya berharap ada lebih banyak kursus atau pelatihan IoT 415
yang ditawarkan oleh kampus saya kedepannya. ’
Peran Akademik Saya yakin dengan menambahkan proyek I[oT dalam
kurikulum bisa meningkatkan pemahaman mahasiswa 3,93

terhadap Internet of Things

Kualitas kurikulum dan program pelatihan yang ditawarkan

di institusi kami memiliki dampak signifikan pada tingkat 3,69
literasi IoT saya

Saya pernah mengikuti kuliah yang membahas 10T di luar

kampus saya kuliah 3,27

Setelah data di analisis lebih lanjut, rata-rata mahasiswa setuju bahwa mereka memiliki literasi
mengenai Internet of Thing yang cukup bagus, namun ada juga beberapa yang tidak yakin dengan
kemampuan mereka sendiri. Berdasarkan data pada aspek Tingkat Literasi, kebanyakan
mahasiswa memahami mengenai konsep dasar loT seperti sensor, pengumpulan data, dan
komunikasi antar perangkat. Mereka juga bisa membedakan benda yang merupakan perangkat
[oT dengan yang tidak merupakan perangkat IoT, ditemukan juga bahwa rata-rata dari mereka
tidak terlalu sering membaca literatur yang membahas mengenai [oT, namun sebaliknya mereka
justru lebih sering menonton video yang menambah wawasan mereka mengenai IoT. Kebanyakan
dari mereka juga setuju bahwa teknologi [oT mempermudah pekerjaan manusia.

Selanjutnya pada aspek Tingkat Penggunaan IoT, rata-rata mahasiswa ternyata sering
menggunakan teknologi [oT baik di kehidupan sehari-hari mereka maupun IoT yang tersedia di
fasilitas umum, namun mereka ternyata tidak yakin dapat menggunakan perangkat loT yang
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belum familier dengan mereka , mereka juga mengatakan bahwa jarang atau bahkan belum
pernah mengikuti program yang mempraktikkan penggunaan loT.

Pada aspek Peran Akademik, kebanyakan mahasiswa pernah mengikuti perkuliahan yang
membahas [oT di kampus masing-masing namun, sebaliknya mereka jarang atau bahkan tidak
pernah mengikuti perkuliahan yang membahas IoT diluar kampus mereka , di saat yang sama
mereka juga setuju bahwa kampus mereka tidak terlalu banyak berpartisipasi dalam
pengembangan pengetahuan loT. Mayoritas dari mahasiswa setuju bahwa kampus atau
universitas mereka harus lebih memperbanyak pelatihan IoT kedepannya, dikarenakan mereka
percaya bahwa kualitas dari kurikulum dan program pelatihan yang di tawarkan oleh Universitas
masing-masing berdampak signifikan dengan pengetahuan mereka mengenai IoT.

4. DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian ini, mahasiswa di kota Makassar menunjukkan pemahaman yang
cukup baik mengenai konsep dasar Internet of Things (IoT). Sebagian besar mahasiswa mengerti
tentang sensor, pengumpulan data, dan komunikasi antar perangkat dengan rata-rata skor 3,52,
yang menunjukkan literasi dasar yang solid. Hal ini didukung oleh penelitian Yusuf & Hidayat
(2020) yang menunjukkan bahwa mahasiswa STEM memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
[oT. Namun, meskipun literasi dasar cukup baik, mahasiswa lebih banyak mengandalkan video
dibandingkan literatur tertulis untuk memperdalam pemahaman mereka, seperti yang
diungkapkan oleh penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa media visual lebih menarik
perhatian mahasiswa [16],[17]. Oleh karena itu, meskipun pengetahuan dasar mengenai loT
cukup baik, variasi dalam metode pengajaran seperti penggunaan video bisa lebih meningkatkan
pemahaman mereka.

Di sisi lain, penggunaan teknologi loT dalam kehidupan sehari-hari cukup tinggi, dengan 42,9%
mahasiswa merasa bahwa loT mempermudah pekerjaan mereka. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan peningkatan penggunaan IoT di kalangan mahasiswa
[18],[19],[20]. Namun, banyak mahasiswa merasa kurang percaya diri dalam menggunakan
perangkat [oT yang belum mereka kenal, yang menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan
praktik. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa meskipun banyak mahasiswa yang
menggunakan teknologi, keterampilan mereka dalam mengoperasikan perangkat baru masih
terbatas [21],[22]. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pelatihan praktis untuk mengatasi
ketidakpastian ini dan meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menggunakan teknologi
IoT yang lebih kompleks.

Terkait dengan peran akademik, mayoritas mahasiswa menginginkan lebih banyak kursus dan
pelatihan mengenai IoT di kampus mereka, dengan 44,4% berharap adanya pelatihan lebih lanjut.
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa banyak perguruan tinggi yang belum
menawarkan kursus loT secara luas [23],[24]. Ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian
mahasiswa telah mengikuti kuliah 10T, mereka masih merasa kekurangan pengetahuan praktis
yang dapat diperoleh dari kursus tambahan. Dukungan terhadap pengembangan kurikulum IoT
juga ditegaskan oleh penelitian lain, yang menggarisbawahi pentingnya proyek praktis dalam
pembelajaran untuk mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan yang relevan di dunia
kerja [25]. Dengan demikian, kampus perlu memperbanyak pelatihan dan kursus praktis yang
terkait dengan IoT untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa secara komprehensif.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada hasil temuan dan analisis data, rata-rata mahasiswa di daerah kota Makassar
memiliki pengetahuan yang baik mengenai [oT (Internet of Things), mulai dari konsep dasarnya
hingga pembeda perangkat [oT dengan perangkat lain. Disimpulkan juga bahwa mahasiswa lebih
tertarik menonton video mengenai [oT daripada harus membaca sendiri dari literatur yang sudah
ada. Penggunaan perangkat IoT oleh mahasiswa juga terhitung tinggi jika melihat data yang
didapatkan. Mayoritas dari mereka juga berharap bertambahnya kontribusi Universitas di kota
Makassar dalam menambah pengetahuan mengenai [oT. Dengan adanya penelitian ini
memberikan kita gambaran mengenai level pengetahuan serta penggunaan dari IoT oleh
mahasiswa di daerah kota Makassar.
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